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Abstrak

Hobi memelihara hewan peliharaan diimbangi dengan meningkatnya jumlah hewan
peliharaan. Peningkatan hewan peliharaan memicu terbentuknya fasilitas publik seperti
tempat perawatan hewan. Namun, tidak semua tempat perawatan hewan dapat memenuhi
seluruh kebutuhan hewan peliharaan. Salah satu fasilitas yang masih jarang ditemukan pada
tempat perawatan hewan adalah area bermain untuk hewan peliharaan. Tujuan dari
perancangan ini adalah membuat tempat perawatan hewan di Bogor untuk hewan peliharaan
dan pemiliknya dengan berbagai fasilitas didalamnya yang menerapkan tema bersih dan
pendekatan programatik agar menciptakan suasana yang bersih, aman dan nyaman serta
melihat dari permasalahan lainnya yaitu belum tersedianya fasilitas rekreasi berupa area
bermain bagi hewan peliharaan dan tempat berkumpul bagi para komunitas pecinta hewan

peliharaan.

Kata kunci: Hobi, Hewan Peliharaan, Komunitas Pecinta Hewan Peliharaan, Tempat

Perawatan Hewan, Pendekatan Programatik, Kota Bogor

Abstract

Having pets as a hobby balanced the increasing number of pets. The increasing number has
led to the formation of public facilities such as pet care centers. However, not all of pet care
centers can fulfill pets’ needs. One of the facilities that is rarely found in pet care centers is a
play area for pets. The purpose of this design is to build a pet care center in bogor for pets
and its owners with various facilities that apply a clean theme and a programmatic approach
to create a clean, safe and comfortable atmosphere. It also provides a recreation facility like

play area for pets and a gathering place for pet lovers’ communities.
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I. Pendahuluan

Pet Care merupakan sebuah tempat yang dapat mewadahi para pemilik hewan
peliharaan untuk bisa memenuhi kebutuhan dan perawatan hewan peliharaannya. Pet Care
terdiri dari beberapa area diantaranya, area perawatan, area kesehatan, area medis, area edukasi,
area rekreasi, dan area pembelanjaan. Pet Care merupakan salah satu ruang publik yang
dibutuhkan di Indonesia karena Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah hewan
peliharaan yang cukup tinggi dan akan diperkirakan mencapai 7,1% hingga tahun 2020.
Dampak dari peningkatan hewan peliharaan di Indonesia adalah terbentuknya komunitas-
komunitas pecinta hewan peliharaan, baik sebagai hobi, sebagai hewan pendamping, atau
tujuan bisnis yang tumbuh tersebar di berbagai wilayah di Indonesia (Julianto, 2016). Salah
satu contohnya adalah terbentuknya komunitas kucing Mpus Bogor dan komunitas anjing Dog
Lovers Bogor yang menampung sekitar seribu anggota pecinta hewan peliharaan di Bogor.
Banyaknya anggota disetiap komunitas membuat banyaknya acara-acara yang diselenggarakan
komunitas tersebut. Namun, belum ada Pet Care yang dapat menampung aktivitas komunitas.
Biasanya, komunitas hewan peliharaan kesulitan dalam menemukan tempat untuk acara-
acaranya. Ditambah lagi, Bogor tidak memiliki fasilitas umum seperti taman yang
memperbolehkan hewan peliharaan berkunjung. Salah satu contohnya adalah peraturan
berkunjung pada Taman Sempur poin keempat yang menyatakan bahwa masyarakat tidak boleh

membawa hewan peliharaannya kedalam area Taman Sempur (Sarvika, 2017).

Peningkatan jumlah hewan peliharaan mendorong peningkatan pangsa pasar yang
hingga kini mencapai 15,6% di Asia Tenggara. Hal tersebut juga mendorong perkembangan
sektor bisnis dan industri (Al Hadi, 2016). Peningkatan jumlah hewan peliharaan yang memicu
terbentuknya ruang publik seperti Pet Care memiliki hubungan yang saling menguntungkan
diantara keduanya. Hewan peliharaan akan mendapatkan apa yang dia butuhkan dengan mudah
dan Pet Care akan menerima keuntungan dari produk yang ditawarkannya. Namun, tidak
semua Pet Care dapat memenuhi seluruh kebutuhan hewan peliharaan. Salah satu fasilitas yang
masih jarang ditemukan pada Pet Care adalah area bermain untuk hewan peliharaan. Area
bermain merupakan fasilitas penting untuk mengurangi kebosanan pada hewan peliharaan.
Area bermain pada Pet Care dapat menjadi alternatif bagi hewan peliharaan untuk
bermain. Selain itu, belum ada Pet Care yang dapat mewadahi komunitas pecinta hewan
peliharaan untuk berkumpul dan menyelenggarakan acara. Padahal, komunitas pecinta hewan

peliharaan di Bogor memiliki jumlah anggota yang cukup banyak. Biasanya, komunitas
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tersebut mencari dan menyewa ruang/bangunan untuk menyelenggarakan acara atau sekedar

berkumpul seperti di hotel (Riana, 2015).

Berdasarkan studi banding, bangunan publik untuk hewan peliharaan belum ada yang
memiliki fasilitas lengkap didalamnya dan memiliki luas kurang lebih 2000m:- serta kurangnya
fasilitas pendukung berupa area bermain. Hal ini berkaitan dengan banyaknya pemilik hewan
peliharaan yang tidak memiliki halaman yang cukup untuk hewan peliharaannya bermain
(Sitanggang, 2019). Selain itu, adanya kebutuhan untuk menghilangkan stres pada hewan
peliharaan yang ternyata penting untuk diperhatikan (Putri, 2018). Permasalahan lainnya
terletak pada penerapan tema dan konsep bangunan yang kurang baik sehingga menimbulkan
kesan tidak jelas.

Perancangan Pet Care di Bogor dengan judul ”Perancangan Interior Pet Care di Bogor
sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pets dan Pet Lovers” bertujuan memberikan alternatif
perancangan berupa Pet Care dengan pertimbangan dapat memberikan fasilitas lengkap pada
bangunannya yang dapat memenuhi kebutuhan utama dan pendukung hewan peliharaan serta

memiliki fasilitas pendukung berupa area rekreasi.

Il. Metode Perancangan
Metode yang dilakukan untuk memperoleh data perancangan antara lain:
A. Pengumpulan Data

Melakukan survei untuk menambah literatur dan pengetahuan seputar perancangan seperti
orientasi tempat, bentuk bangunan, arah mata angin, arah matahari, vegetasi dan kebisingan.
Survei dilakukan secara langsung seperti datang ke tempat dan tidak langsung seperti mencari
e-book dan internet.

Survei dilakukan di beberapa tempat yaitu pada Happy Pets Shop di Bogor (Jalan
Padjajaran No. 99, Bantarjati, Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat), DNA Pet Clinic di Bogor
(JI. Pandu Raya No.7, Kec. Bogor, Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat), dan Nova Pet Store
di China (JI. Yueming, Kabupaten Binjiang, Hangzhou, Zhejiang, China).

Selain metode diatas, mengumpulkan data dengan cara membaca literatur dari buku dan
jurnal. Buku-buku yang dibaca antara lain Buku Human Dimension & Interior Space, Buku
Data Arsitek, Buku Desain Interior, Buku Ilmu Fisika Bangunan, Buku How To Be A Superpup,
dan Buku Panduan Lengkap Kucing.
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B. Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data-data telah terkumpul. Analisis data memiliki beberapa
konsentrasi terkait dengan perancangan interior Pet care, diantaranya:
e Analisa hewan peliharaan e Analisa bangunan
e Analisa Kota Bogor e Analisa ruang dan sirkulasi
e Analisa tapak
C. Pengolahan Data

Menentukan konsep desain. Proses menentukan konsep desain pada perancangan
merupakan hasil dari programming. Konsep desain bisa ditentukan dari permasalahan yang ada
dan disesuaikan dengan data-data dari programming. Selain itu, konsep desain juga dapat
ditentukan dengan menentukan pendekatan yang sesuai dengan perancangan.

Desain akhir. Proses ini dapat disebut sebagai proses pengembangan desain. Proses ini
membutuhkan konsep desain perancangan yang sudah matang. Pada proses ini, konsep desain
perancangan yang telah dipilih akan dikembangkan dan diterapkan melalui dalam bentuk
gambar Kkerja seperti layout, potongan dan tampak. Selain itu, konsep desain perancangan juga
dikembangkan dan diterapkan dalam bentuk laporan penulisan, maket, presentasi, atau video
animasi.

Evaluasi. Proses ini merupakan metode perancangan terakhir dimana setelah pembuatan
output perancangan, data-data dan konsep dikaji kembali dan diidentifikasi untuk menilai

kesesuaian perancangan dengan tujuan.

I11.Tema dan Konsep Desain

Perancangan Pet Care menerapkan tema clean environment. Tema ini terinspirasi dari
kebutuhan hewan peliharaan yang harus menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Tema ini
diambil untuk menciptakan suasana yang bersih dengan kesan sederhana dan hangat.

Konsep pada perancangan ini mengacu pada permasalahan situasi Pet Care di Bogor
dimana belum adanya Pet Care yang menerapkan aspek kenyamanan dan menarik bagi hewan
peliharaan, pemilik hewan peliharaan, dan komunitas pecinta hewan peliharaan di Bogor.
Selain itu, belum adanya area bermain bagi hewan peliharaan dan area berkumpul bagi
komunitas pecinta hewan peliharaan di Bogor.

Konsep perancangan pada Pet Care menerapkan tema clean environment dan pendekatan

programatik. Tema dan pendekatan tersebut nantinya akan disatukan menjadi desain yang dapat
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menjawab permasalahan desain pada Pet Care yaitu menerapkan ruang yang nyaman dan
menarik bagi hewan peliharaan, pemilik hewan peliharaan, dan komunitas hewan peliharaan di

Bogor.

A. Konsep Bentuk
Bentuk yang akan diterapkan pada perancangan Pet Care merupakan penerapan dari
pergerakan hewan dimana mereka aktif bergerak. Penerapan bentuk juga diambil dari posisi
hewan peliharaan tersebut.
Tabel 1. Konsep Bentuk
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Penerapan desain:

Klinik Hall

Gambar 1. Penerapan Bentuk
(Sumber:dokumen penulis)

B. Konsep Warna
Penerapan warna pada elemen interior adalah warna netral dan alami untuk menciptakan

suasana ruang yang nyaman dan sederhana.

Gambar 2. Penerapan Warna
(Sumber:dokumen penulis)
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C. Konsep Material
Pemilihan material pada perancangan Pet Care harus memberikan kenyamanan dan
keamanan pada hewan peliharaan khususnya anjing dan kucing. Material-material yang

diterapkan merupakan hasil dari analisa terhadap jenis kegiatan pada anjing dan kucing.

Area Grooming Hewan

Gambar 3. Penerapan Material
(Sumber:dokumen penulis)

D. Konsep Stress Relief
Penangan stress pada hewan dalam interior dilakukan dengan beberapa cara, yang
pertama yaitu penerapan area gerak vertikal untuk kucing pada area bermain dan area
penginapan. Kedua, penerapan area yang luas bagi anjing yang diterapkan pada area bermain
dan area penginapan. Selain itu, adanya penambahan diffuser pada area bermain, penginapan,

dan grooming pada area anjing dan kucing.

Penerapan desain pada area kucing: adanya ruang gerak vertikal

Area Penginapan Kucing
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Gambar 4. Penerapan Stress Relief Pada Kucing
(Sumber: dokumen pribadi)

Penerapan desain pada area anjing: adanya ruang gerak yang luas
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Gambar 5. Penerapan Stress Relief Pada Anjing
(Sumber: dokumen pribadi)

Penerapan desain: diffuser pada ruang

Area Penginapan Area Grooming Hewan
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Area Bermain Hewan

Gambar 6. Peletakan diffuser
(Sumber: dokumen pribadi)
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E. Konsep Pencahayaan
e Pencahayaan Alami
Cahaya masuk melalui bukaan-bukaan seperti jendela, pintu, dan ventilasi. Selain itu,
open plan jgga dapat mendapatkan cahaya Iarlgsung dari matahari.

I i e | I

L L

Lantai Basement Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
Gambar 7. Pencahayaan Alami

(Sumber: dokumen pribadi)
e Pencahayaan Buatan

Cahaya dapat dirasakan dari pengaplikasian lampu-lampu pada ruangan.
Area Grooming Hewan Hall

AR

Gambar 8. Pencahayaan Buatan
(Sumber: dokumen pribadi)
F. Konsep Penghawaan

e Penghawaan Alami
Penghawaan alami dilakukan dengan pertukaran udara melalui celah bukaan-bukaan
seperti jendela, pintu, dan ventilasi.

- >

|5 i

\

1']1[’!11

N
i

Lantai Basement Lantai Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
Gambar 9. Penerapan Penghawaan Alami
(Sumber: dokumen pribadi)
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e Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan dilakukan dengan pertukaran udara melalui pendingin udara (AC) dan

exhaust fan.
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Gambar 10. Penerapan Penghawaan Buatan

(Sumber: dokumen pribadi)

IV. Simpulan

Meningkatnya hewan peliharaan di Bogor memiliki dampak pada peningkatan jumlah
anggota komunitas pecinta hewan peliharaan. Mengingat populasinya yang meningkat,
dibutuhkannya fasilitas-fasilitas bagi hewan peliharaan dan komunitas pecinta hewan
peliharaan untuk bermain dan mengadakan kegiatan. Terbatasnya fasilitas-fasilitas tersebut di

Bogor menjadikan terbentuknya ide desain mengenai perancangan interior Pet Care.
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Perancangan interior Pet Care merupakan fasilitas publik yang terletak di Bogor yang
menyediakan berbagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan hewan peliharaan dan komunitas
pecinta hewan peliharaan seperti area perawatan, area kesehatan, area medis, area edukasi,
dan area perbelanjaan. Perancangan interior Pet Care juga menyediakan fasilitas rekreasi
seperti area playspace dan aula (hall).

Perancangan interior Pet Care menerapkan pendekatan programatik dengan konsep clean
environment. Penerapan pendekatan programatik diambil dari permasalahan terbatasnya
fasilitas bagi hewan peliharaan dan komunitas pecinta hewan peliharaan di Bogor. Penerapan
konsep clean environment dipilih untuk menciptakan suasana ruang yang bersih dan

sederhana.
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